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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
1.1 Kesimpulan 
Peran Dinas Pariwisata sebagai yang mengelola objek wisata pantai Saliper Ate 
ini sangat dibutuhan karena berdampak pada kemajuan fasilitas yang ada di pantai 
Saliper Ate. Hal ini di karenakan banyaknya perenovasian atau perbaikan fasilitas dan 
penambahan bangunan dipantai Saliper Ate, seperti pembuatan Waterboom atau kolam 
renang, pembuatan kamar mandi, pembuatan toilet terpisah antara pria dan wanita, 
penambahan gedung untuk kegiatan acara umum dan juga tersedianya lahan yang biasa 
digunakan untuk acara lomba kicauan burung, dengan adanya penambahan atau 
perenovasian yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dapat menarik minat pengunjung 
untuk menikmati pantai Saliper Ate.  
Dinas Pariwisata sebagai yang mengelola pantai Saliper Ate telah melakukan 
berbagai upaya dalam mengembangkan sarana dan prasarana yang ada di lokasi, sarana 
yang dimaksud menyediakan kebutuhan pokok yang ikut menentukan keberhasilan 
suatu objek wisata. Dinas Pariwisata yang mengelola pantai Saliper Ate memiliki 
faktor pendukung yang membuat pantai ramai akan pengunjung baik dari wisatawan 
lokal maupun mancanegera. Dinas Pariwisata membangun sewa kios permanen dan 
pedagang insidentil yang menyediakan berbagai macam kuliner modern maupun 
kuliner khas daerah Sumbawa, hal tersebut dapat menarik minat wisatawan terutama 
wisatawan mancanegara yang ingin merasakan kuliner khas daerah Sumbawa. Selain 
adanya faktor pendukung, tentu bagi Dinas Pariwisata terdapat faktor penghambat, 
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faktor penghambat yang cukup serius di alami oleh Dinas Pariwisata yaitu masalah 
keterbatasan dana, hal tersebut dapat menghambat pengerjaan fasilitas yang ada di 
pantai Saliper Ate.  
Mengenai kontribusi yang diberikan oleh Dinas Pariwisata terhadap pantai 
Saliper Ate sangat berdampak pada kemajuan fasilitas yang ada di pantai Saliper Ate. 
Dapat dilihat dari tahun 2017 hingga 2019 mengalami kenaikan baik itu dari jumlah 
pengunjung atau pendapatannya sendiri, hal terebut juga sangat berdampak pada 
peningkatan Pendapatan Asli Daerah melalui sektor pariwisata khususnya dari objek 
wisata pantai Saliper Ate. 
1.2 Saran 
Sebagai upaya memberikan masukan dalam rangka mengoptimalkan upaya 
pemerintah dalam mengembangkan objek wisata pantai guna menunjang Pendapatan 
Asli Daerah, maka peneliti memberikan saran kepada Pemerintah Daerah agar dapat 
lebih memperhatikan kembali anggaran yang sudah ditetapkan terutama untuk bagian 
pariwisata, karena dengan anggaran tesebut pemerintah dapat menambah fasilitas yang 
ada di suatu objek pariwisata, hal tersebut sangat mempengaruhi jumlah pengunjung 
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a. Daftar Pertanyaan Wawancara 
Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 
dan fokus penelitian pada penelitian yang berjudul “Upaya Pemerintah Kabupaten 
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Sumbawa Dalam Mengembangkan Objek Wisata Pantai Guna Menunjang Pendapatan 
Asli Daerah. Berikut ini daftar pertanyaan wawancara yang peneliti ajukan kepada 
Pemerintah Dinas Pariwisata Kabupaten Sumbawa.  
Daftar pertanyaan: 
1. Bagaimanakah peran pemerintah dalam mengembangkan objek wisata pantai 
di pantai saliper ate ini? 
2. Bagaimana langkah pemerintah Kabupaten Sumbawa dalam mengembangkan 
bidang pariwisata khususnya dipantai Saliper Ate? 
3. Bagaimana bentuk kerjasama antara Pemerintah (Dinas Pariwisata) dengan 
masyarakat dalam mengembangkan objek wisata? 
4. Apa saja faktor yang mempengaruhi pengembangan objek wisata? 
5. Apa saja upaya yang dilakukan Pemerintah (Dinas Pariwisata) dalam 
meningkatan Pendapatan Asli Daerah melalui sektor pariwisata? 
6. Apakah sektor pariwisata merupakan salah satu faktor yang dapat dikatakan 
sebagai penghasil devisa di suatu daerah khususnya Kabupaten Sumbawa? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi pemerintah dalam 
mengembangkan objek wisata? 
8. Apakah kontribusi pengembangan Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) 
9. Apakah dipantai ini hanya dikunjungi oleh wisatawan lokal saja atau ada juga 
dikunjungi oleh wisatawan asing? 
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Dalam hal wawancara ini, peneliti mewawancara Kepala Seksi Pengembangan 
Sarana dan Prasarana dan Tata Kelola Destinasi Wisata bapak Abdul Gaib, S.H dan 
juga ibu Ida Royani selaku sekretaris Seksi Pengembangan Sarana dan Prasarana yang 
bertugas di Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sumbawa. Berikut 
jawaban wawancara beliau berdua, yang peneliti temui di objek wisata Pantai Saliper 
Ate.  
Jawaban hasil wawancara: 
1. Peran Pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dipantai Saliper Ate ini 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat atau pengunjung, hal ini di karenakan 
Pemerintah Dinas setempatlah yang langsung mengelola pantai Saliper Ate, 
dimana pengembangan ini sangat berdampak pada Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Sumbawa dari sektor Pariwisata (ujar bapak Abdul Gaib, S.H).  
Dalam hal inipun, peran kami untu pantai Saliper Ate yang pertama untuk 
memuaskan hati bagi para masyarakat khususnya pengunjung yang ingin 
berkunjung menikmati keindahan pantai, yang kedua untuk meningkatkan PAD 
Kabupaten Sumbawa melalui sektor Pariwisata oleh karena itu ami sebagai 
yang mengelola pantai Saliper Ate ini membangun ataupun merenovasi fasilitas 
yang ada di Pantai ini seperti kolam renang (waterboom), panggung hiburan 
dan juga toilet bagi pria dan wanita. (tambah Ibu Ida Royani). 
Sementara itu, peran dalam meningatan PAD melalui sektor pariwisata, 
Pemerintah Daerah mengambil langkah untuk membuka fasilitas baru sepert 
penggunaan lahan yang biasa di gunakan untuk penyewaan are lomba kicauan 
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burung pada hari sabtu dan minggu, selain itu juga kami membangun kamar 
ganti atau kamar mandi bagi para pengunjung untuk yang habis mandi dilaut 
ataupun di kolam renang.  
2. Langkah pemerintah yaitu dengan membantu melengkapi sarana dan prasana 
guna dapat menarik pengunjung. 
3. Bentuk kerjasama antar pemerintah dan masyarakat yaitu anatara lain, 
pemerintah membuat kios sewa yang bisa di manfaatkan oleh masyarakat untuk 
membuka usaha di sekitar pantai saliper ate. Pemerintah memberikan tarif sewa 
kepada masyarakat sebesar Rp. 150.000 per lapak atau kios untuk perbulannya. 
4. Faktor pengembangan bagi pantai saliper ate ini salah satunya dengan 
menyediakan area penggunaan lahan yang dapat digunakan untuk lomba 
kicauan burung yang adaan pada hari sabtu dan minggu, pengadaan sewa kios 
juga merupakan faktor pengembangan bagi pantai saliper ate.  
5. Upaya pemerintah dalam meningkatkan PAD selain membuka lahan baru 
dipantai Saliper Ate ini, pemerintah juga memberi wewenang kepada 
POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) untuk membuka objek wisata di 
daerah masing masing seperti contoh adanya Desa Wisata di berbagai daerah 
di Kabupaten Sumbawa.  
6. Sektor pariwisata dapat dikatakan sebagai penghasil devisa di Kabupaten 
Sumbawa sendiri, karena banyaknya pembukaan lahan baru atau objek wisata 
baru di berbagai daerah di Kabupaten Sumbawa dan hal ini otomatis dapat 
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meningkat pajak Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sumbawa melalui sektor 
pariwisata.  
7. Faktor pendukung untuk mengembangkan pariwisata pantai Saliper Ate ini, 
Dinas Pariwisata membangun sarana dan prasarana seperti pembangunan kios 
permanen dan juga pedagang insedentil untuk dapat menarik perhatian 
masyarakat ataupun pengunjung, karena para pedagang tersebut menyuguhkan 
aneka macam kuliner khas daerah Sumbawa. Semenjak adanya pengembangan 
fasilitas di pantai saliper ate dari tahun 2017 hingga sekarang, terjadi 
peningkatan jumlah pengunjung terutama yang ingin mengadakan rekreasi 
keluarga, karena adanya daya tarik tersendiri yang membuat pengunjung 
bertambah terutama Warga Negara Asing yang tertarik dengan kuliner khas 
daerah Sumbawa yang di kembangkan para pedagang insidentil. Sementara itu 
mengenai faktor penghambat, keterbatasan dana merupakan hal yang cukup 
penting karena dengan adanya keterbatasan dana ini dapat menghambat 
pengerjaan fasilitas yang ada di pantai Saliper Ate ini sehingga dapat 
menyebabkan masyarakat atau pengunjung yang ingin melakukan rekreasi 
wisata di pantai Saliper Ate menjadi sedikit terganggu karena adanya 
pengerjaan fasilitas di waktu jam berkunjung.  
8. Kontribusi yang di dapat oleh Dinas Pariwisata dalam mengembangkan objek 
pariwisata di pantai saliper ate ini merupakan suatu hal yang sangat berdampak 
positif bagi bekembangnya destinasi wisata di kabupaten Sumbawa guna 
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meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), hal ini dikarenakan Dinas 
sendirilah yang langsung turun tangan mengelola wisata Pantai Saliper Ate ini. 
9. Semenjak adanya penambahan fasilitas yang tadi sudah dijelaskan, seperti 
pembangunan kios incidental dan sewa kios yang lainnya yang menyuguhkan 
berbagai macam kuliner khas daerah Sumbawa, membuat Wisatawan Asing 
pun berkunjung ke pantai ini, hal ini membuat pengunjung pantai Saliper Ate 
tidak hanya di dominasi oleh wisatawan lokal saja tetapi juga wisatawan asing, 
kami juga menyediakan Tourist Information Centre bagi para WNA yang ingin 








b. Dokumentasi  
Berikut adalah dokumentasi dokumentasi yang peneliti dapatkan pada saat 




































































































































































































































Foto suasana Pantai Saliper Ate 
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